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ABSTRAK 
 

Telah dilakukan uji perlindungan terhadap sinar UV oleh senyawa hasil fraksinasi ekstrak 
metanol semipolar kulit buah G. mangostana Linn secara in vitro dengan menggunakan alat 
spektrofotometer UV-Visibel. Uji perlindungan terhadap sinar UV dilakukan berdasarkan metode 
Mansur dengan mengukur serapan larutan uji dalam pelarut etanol pada konsentrasi 20 mg/100 ml 
pada panjang gelombang 290 sampai 320 nm. Hasil pengujian secara in vitro menunjukkan bahwa 
fraksi n-heksan memiliki kemampuan perlindungan UV sedang ; SPF (Sun Protection Factor) 15,02 
± 0,01, fraksi diklorometan dan  butanol memiliki kemampuan perlindungan UV ultra.dengan SPF 
masing-masingnya adalah 67,62 ± 1,68 dan 61,12 ± 0,24. Hasil penelitian menunjukkan fraksi 
diklormetan memiliki potensi proteksi terhadap sinar UV paling baik dibanding kedua fraksi yang 
lain. 
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ABSTRACT 
 

Methanol extract of G.mangostana Linn has been fractionated and evaluated it protection 
against UV-rays effect using UV-Visible spectrophotometer. The experiment was done  based on 
the Mansur’s by measuring test solution in ethanol at a concentration of 20mg/100ml and  
wavelength range of 290 to 320 nm. The results showed that the fraction of n-hexane had 
moderate UV protection potency with SPF (Sun Protection Factor) value 15.02±0.01, 
dichloromethane and buthanol fractions had theSPF value 67.62±1.68 and 61.12±0.24 
respectively. The result conclude dichlormethane fraction of metahnol extract G. mangostana Linn 
has the best protection againts UV-ray compare to the other fractions. 
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PENDAHULUAN 

Garcinia merupakan salah satu genus 
tumbuhan obat yang termasuk dalam famili 
Guttiferae. Spesies dari genus Garcinia banyak 
digunakan masyarakat Asia sebagai obat 
tradisional untuk penyakit diare, infeksi kulit, 
luka dan sebagai antiseptik (Chanel, 1998). 
Garcinia mangostana Linn secara tradisional 
diyakini dapat digunakan sebagai peluruh haid, 
pengobatan sariawan, penurun panas, diare, 
disentri dan lain-lain (Heyne, 1987). 
Berdasarkan hasil penelitian yang pernah 
dilakukan, G. mangostana Linn mengandung 
lebih  dari 60 senyawa golongan xanthon yang 
memiliki banyak aktivitas farmakologi seperti α-
mangostin, β-mangostin, γ-mangostin dan 
mangostanol (Chaverry, 2008) dan senyawa 
golongan flavonoid, tanin dan garcinon (Heyne, 
1987). 

Indonesia merupakan negara kepulauan 
yang memiliki iklim tropis yang memperoleh 
sinar matahari lebih banyak yang dapat 
memperbesar resiko kerusakan kulit akibat 
pancaran sinar ultraviolet sinar matahari  
(Misnadiarly, 2006). Pemaparan sinar ultraviolet 

dari matahari secara kronik akan 
mengakibatkan perubahan struktur dan 
komposisi kulit dan stress oksidatif pada kulit 
(Droge, 2002). Efek yang ditimbulkan dapat 
berupa perubahan-perubahan akut seperti 
eritema, pigmentasi dan fotosensitivitas, 
maupun efek jangka panjang berupa penuaan 
dini dan keganasan kulit (Tahir,  2002). 
Preparat tabir surya dianjurkan penggunaanya 
untuk mencegah atau meminimalkan efek sinar 
UV yang berbahaya terhadap kulit. Pengaruh 
buruk dari sinar UV terhadap kulit biasanya 
dapat diminimalkan dengan penggunaan 
bahan-bahan yang bersifat UV protektif. 

Bonina et al. (1996) melaporkan bahwa 
penggunaan antioksidan pada sediaan tabir 
surya dapat meningkatkan aktivitas 
fotoprotektif. Penggunaan zat-zat yang bersifat 
antioksidan dapat mencegah berbagai penyakit 
yang ditimbulkan oleh radiasi sinar UV, 
beberapa golongan senyawa aktif antioksidan 
seperti flavonoid, tanin, antraquinon, sinamat 
dan lain-lain telah dilaporkan memiliki 
kemampuan sebagai perlindungan terhadap 
sinar UV (Hogade, 2010). Kulit buah G. 
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mangostana Linn kaya akan senyawa 
flavonoid, tanin, dan xanthon yamg memiliki 
sifat antioksidan sehingga memungkinkan 
untuk memberikan perlindungan terhadap sinar 
UV, uji ini dilakukan untuk menentukan efek UV 
protektor dari kulit buah G. mangostana Linn. 
Pengujian efek perlindungan terhadap sinar UV 
dilakukan secara in vitro dengan teknik 
spektroskopi UV yang diukur pada rentang 
panjang gelombang sinar UV (200-400 nm). 
Metode yang digunakan adalah metode yang 
dikembangkan oleh Mansur (Dutra,  2004). 

 
METODE PENELITIAN 
Alat dan bahan yang digunakan 
Alat–alat yang digunakan : Alat-alat gelas untuk 
maserasi dan fraksinasi, rotary evaporator, 
Shimadzu

®
 Spectrophotometer UV-1700 

Pharmaspec, sonikator. 
Bahan-bahan yang digunakan : kulit buah 
manggis (G. mangostana Linn),  n-heksan, 
diklorometan, metanol, akuades, etanol pa 
(Merck

®
), Parasol

®
 SPF 15, Parasol

®
 SPF 30. 

 
Pengambilan sampel 
Sampel berupa kulit buah manggis yang 
didapat dari Lubuk Pakam Kabupaten Deli 
Serdang Sumatera Utara. 

 
Ekstraksi dan Fraksinasi 

Kulit segar buah Manggis  
(G.mangostana Linn) sebanyak 3 kg dipotong 
kecil-kecil. Kemudian sampel dimasukkan ke 
dalam botol coklat 2,5 L sebagai wadah 
maserasi. Sampel dimaserasi dengan pelarut 
metanol lalu disimpan ditempat yang terlindung 
cahaya matahari langsung selama 5 hari. 
Maserasi ini diulangi sebanyak 3 kali. Maserat 
yang diperoleh diuapkan in vacuo sampai 
didapat ekstrak kental metanol. 

Ekstrak kental metanol ditambah 
aquadest, lalu difraksinasikan dengan pelarut n-
heksan, dklormetan dan butanol sehingga 
diperoleh fraksi n-heksan, diklormetan dan 
butanol. Masing-masing fraksi kemudian 
dipekatkan dengan rotary evaporator dan 
didapatkan fraksi kental n-heksan, diklorometan 
dan butanol.  

 
Pengujian Efek UV protector dari Ekstrak 
Fraksi Kulit Buah G. Mangostana Linn 

Fraksi kental non polar (n-heksan), 
semipolar (diklormetan) dan polar (n-butanol) 
ditimbang masing-masing seberat 1 gram 
kemudian dilarutkan dengan etanol dalam labu 
ukur 100 ml lalu disonikasi selama 5 menit, 
sampel dibuat dalam konsentasi 0,02%. 
Spektrum serapan sari larutan sampel 
ditentukan dalam rentang panjang gelombang 
290 nm sampai 450 nm dan larutan etanol 
sebagai blanko. Data serapan diambil pada 
rentang panjang gelombang 290 nm sampai 
320 nm pada tiap kenaikan 5 nm dan dilakukan 

tiga kali pengulangan. Data yang didapat diolah 
dengan persamaan Mansur. 

 
Dimana : 
CF  = Faktor Koreksi 
EE  =  Spektrum Efek Erytemal 
I     =   Spektrum Intensitas dari Matahari 
Abs =  Absorban dari sampel 

 
Tabel 1-Nilai EE x I adalah konstan, dimana nilainya sudah 
ditetapkan Sayre, et al.  dalam Dutra, 2004). 

Panjang 
Gelombang (λ nm) EE x I 

290 0,0150 
295 0,0817 
300 0,2874 
305 0,3278 
310 0,1864 
315 0,0839 
320 0,0180 
Total 1 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sun Protection Factor (SPF) merupakan 
indikator universal yang menjelaskan tentang 
keefektifan dari suatu produk atau zat yang 
bersifat UV protektor, semakin tinggi nilai SPF 
dari suatu produk atau zat aktif tabir surya 
maka semakin efektif untuk melindungi kulit dari 
pengaruh buruk sinar UV (Dutra et al., 2004). 
Sun Protection Factor (SPF) diartikan sebagai 
jumlah energi UV yang dibutuhkan untuk 
menimbulkan MED (Minimal Erytemal Dose) 
pada kulit yang terlindungi produk atau zat aktif 
tabir surya dibandingkan dengan jumlah energi 
yang dibutuhkan untuk menimbulkan MED 
tanpa perlindungan produk atau zat aktif tabir 
surya (FDA, 2001). FDA mengklasifikasikan 
produk atu zat aktif tabir surya berdasarkan 
nilai SPF-nya yaitu nilai 2 sampai 12 
merupakan perlindungan minimal, nilai 12 
sampai 30 sebagai perlindungan sedang dan 
nilai diatas 30 sebagai perlindungan ultra (FDA, 
2001). 

Penentuan nilai SPF dari fraksi kental n-
heksan, diklorometan,dan butanol dari kulit 
buah G. mangostana Linn dilakukan secara in 
vitro dengan menggunakan metode 
spektrofotometri. Data untuk penentuan SPF 
secara in vitro adalah absorban tiap 5 nm 
panjang gelombang 290 sampai 320 nm. 
Selanjutnya data absorban hasil pengukuran 
diolah menggunakan persamaan Mansur. Nilai 
correction Factor (CF) ditentukan dengan 
mengukur absorban produk tabir surya yang 
sudah diketahui nilai SPF nya (Tabel 2 dan 3). 
Nilai absorban tersebut diolah menggunakan 
persamaan Mansur untuk menentukan nilai CF 
yang digunakan untuk mentoleransi 
penggunaan spektrofotometer dan pelarut. Nilai 
CF rata-rata berdasarkan sediaan dengan SPF 
15 adalah 21,7. 
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Tabel 2- Data absorban dari sediaan beredar dengan  SPF 
33  

λ Abs SPF33 EE x I (Ee x I) x A 

290 nm 0,688 0,0150 0,0163 
295 nm 0,748 0,0817 0,0969 
300 nm 0,790 0,2874 0,3592 
305 nm 0,832 0,3278 0,4265 
310 nm 0,842 0.1864 0,2458 
315 nm 0,779 0,0839 0,1028 
320 nm 0,655 0,0180 0,0187 

   
33 = CF x 1,266 
CF = 33/1,266 =26,067 
 
Tabel 3-Data absorban dari sediaan beredar dengan  SPF 
15 

λ Abs SPF 15 EE x I (Ee x I) x A 

290 nm 0,245 0,0150 0,0111 
295 nm 0,261 0,0817 0,0654 
300 nm 0,270 0,2874 0,2475 
305 nm 0,280 0,3278 0,2894 
310 nm 0,258 0.1864 0,1681 
315 nm 0,258 0,0839 0,0708 
320 nm 0,212 0,0180 0,0128 

 
 SPF = CF x 
(0,0111+0,0654+0,2475+0,2894+0,1681+0,0708+0,0128) 
 15 = CF x 0,865 
 CF= 15/0,865= 17,34 
CF rata-rata = (26,067 +17,34)/2 = 21,70 

 
Pengukuran absorban dari fraksi butanol 

pada rentng panjang gelombang 290-400 nm 
(Tabel 4), terlihat bahwa ekstrak fraksi  butanol 
dari kulit buah G. mangostana Linn memiliki 
absorban yang tinggi pada rentang panjang 
gelombang sinar UV-B (290-320 nm) dengan 
absorban paling tinggi pada panjang 
gelombang 300 nm (absorban 3,010) dan 
mengalami penurunan pada panjang 
gelombang sinar UV-A (330-400nm). Hal ini 
dapat terjadi karena sifat kepolaran dari butanol 
yang dapat menarik senyawa polar seperti 
xanthon yang berikatan secara O-glikosida dan 
C-glikosida serta adanya jenis senyawa 
metabolit sekunder lain seperti flavonoid, 
isoflavonoid, dan tannin dapat menyerap sinar 
UV. Hasil perhitungan dari persamaan Mansur 
untuk absorban dari fraksi butanol memberikan 
nilai SPF sebesar 61,12 ± 0,24 yang dapat 
diklasifikasikan sebagai zat aktif tabir surya 
perlindungan ultra.  
 
Tabel 4-Data Absorban fraksi butanol 

λ Abs EE xI (EE x I) x Abs 

290 nm 2.323 0.0150 0.0348 
295 nm 2.613 0.0817 0.2135 
300 nm 2.914 0.2874 0.8374 
305 nm 2.875 0.3278 0.9424 
310 nm 2.799 0.1864 0.5217 
315 nm 2.914 0.0839 0.2445 
320 nm 2.621 0.0180 0.0471 

 

Pengukuran absorban fraksi 
diklorometan pada panjang gelombang 290-400 
nm (Tabel 5),  menunjukkan ekstrak fraksi 
diklorometan kulit buah G. mangostana Linn 
memiliki absorban relatif lebih besar dibanding 
absorban fraksi butanol pada panjang 
gelombang sinar UV-B (290-320 nm), panjang 
gelombang maksimum pada 300 nm (absorban 
3,436) dan mengalami penurunan pada 
panjang gelombang sinar UV-C (320-400nm). 
Ekstrak fraksi diklorometan mengandung dua 
jenis xanthon yaitu xanthon terprenilasi dan 
xanthon teroksigenasi serta 12 senyawa 
xanthon lainnya yaitu kudraksanton, 
garsimangoson B, 8-dioksigartanin, 1-
isomangostin, garsinon D, garsinon E, gartanin, 
alfa mangostin, gamma mangostin, beta 
mangostin, smeathxanthon A, Tovofillin A 
(Jung, et. al., 2006). Senyawa xanthon ini 
secara umum memiliki panjang gelombang 
maksimum 305-330 nm yang merupakan 
rentang panjang gelombang sinar UV-B. 
Besarnya absorban dari ekstrak fraksi 
diklorometan pada panjang gelombang sinar 
UV B dikontribusi oleh adanya senyawa 
xanthon tersebut. Nilai SPF yang didapat dari 
fraksi diklormetan yaitu 67,62±1,68 dan dapat 
diklasifikasikan sebagai perlindungan ultra. 

 
Tabel 5-Data Absorban fraksi diklormetan 

λ Abs EE xI (EE x I) x Abs 
290 nm 2.659 0.0150 0.0398 
295 nm 3.010 0.0817 0.2460 
300 nm 3.311 0.2874 0.9515 
305 nm 2.960 0.3278 0.9702 
310 nm 2.872 0.1864 0.5353 
315 nm 2.799 0.0839 0.2350 
320 nm 2.960 0.0180 0.0533 

 
Pengukuran absorban fraksi n-heksan 

pada panjang gelombang 290-400 nm (Tabel 6) 
memperlihatkan bahwa fraksi n-heksan 
memiliki serapan yang kecil jika dibandingkan 
dengan fraksi butanol dan fraksi diklorometan. 
Fraksi n-heksan melarutkan minyak-minyak 
yang terdapat dalam kulit buah G. mangostana 
Linn dan sedikit dari senyawa xanthon yang 
dapat larut dalam pelarut yang bersifat non 
polar. Nilai SPF yang didapat dari fraksi n-
heksan yaitu 15,02±0,01 yang dapat 
diklasifikasikan sebagai perlindungan sedang. 

 
Tabel 6-Data Absorban fraksi n-heksan 

λ Abs EE xI (EE x I) x Abs 
290 nm 0.568 0.0150 0.0085 
295 nm 0.574 0.0817 0.0468 
300 nm 0.647 0.2874 0.1900 
305 nm 0.645 0.3278 0.2114 
310 nm 0.757 0.1864 0.1411 
315 nm 0.932 0.0839 0.0782 
320 nm 0.932 0.0180 0.0168 
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Hasil uji menunjukkan fraksi n-heksan, 
fraksi diklorometan dan fraksi butanol dari kulit 
buah G. mangostana Linn memiliki kemampuan 
untuk dapat menyerap sinar UV. Kemampuan 
untuk menyerap sinar UV ini tidak terlepas dari 
kandungan kimia dari kulit buah G. mangostana 
Linn dimana 95 % kandungan kimia dalam kulit 
buah G. mangostana Linn adalah xanthon dan 
sisanya adalah flavonoid yaitu epikatekin, 
isoflavonoid dan tannin (Chailungsrilerd, 1996 ; 
Limei, 2006).  

Senyawa xanthon yang terdapat dalam 
kulit G. mangostana Linn dapat menyerap sinar 
UV, dimana xanthon memiliki panjang 
gelombang maksimum 305-330 nm. Sebagian 
besar dari senyawa xanthon tersebut juga 
memiliki sifat antioksidan. Sifat yang dapat 
menyerap sinar UV dan antioksidan dari 
senyawa xanthon memungkinkan untuk 
dikembangkan sebagai bahan aktif tabir surya. 
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Nilai SPF yang didapat untuk fraksi n-

heksan adalah 15,02 ± 0,01 diklasifikasikan 
sebagai perlindungan UV-sedang, fraksi 
diklorometan dan fraksi butanol masing-
masingnya adalah 61,12 ± 0,24 dan  67,62 
± 1,68 diklasifikasikan sebagai 
perlindungan UV-ultra.  

2. Nilai SPF yang paling tinggi adalah fraksi 
diklorometan dengan nilai SPF 67,62 ± 
1,68. 

3. Fraksi nonpolar, semipolar, dan polar dari 
kulit buah G. mangostana Linn berpotensi 
untuk dikembangkan menjadi bahan aktif 
tabir surya. 
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